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ABSTRAK

Permintaan benih bening lobster (BBL) untuk keperluan budi daya baik ekspor maupun dalam
negeri masih terus meningkat. Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu penghasil BBL di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik sosial ekonomi nelayan BBL dan permasalahan usaha
penangkapan BBL serta mengkaji peluang pengembangan pemanfaatan BBL di Banyuwangi. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui survei pada tahun 2020 di Kabupaten Banyuwangi. Analisis data
dilakukan secara deskriptif menjelaskan karakteristik sosial ekonomi dan permasalahan dalam usaha
penangkapan BBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nelayan BBL pada umumnya berpendidikan
rendah dan mempunyai sumber mata pencaharian selain usaha penangkapan BBL. Usaha penangkapan
BBL memberikan nilai manfaat ekonomi yang tinggi bagi nelayan. Saat ini, kebijakan larangan ekspor
BBL berakibat pada terbatasnya pasar BBL hasil tangkapan. Pengembangan budi daya lobster secara
masif diharapkan dapat mendorong pengoptimalan BBL sehingga memberikan nilai tambah yang dapat
dinikmati oleh nelayan BBL maupun pembudi daya dan pelaku usaha terkait lainnya. Selanjutnya,
kebijakan pemanfaatan BBL yang berkelanjutan dapat dilakukan dengan membatasi jumlah nelayan
BBL yang dapat melakukan penangkapan. Sebagai salah satu bentuk manajemen pengelolaan sumber
daya perikanan lobster, kebijakan open closed season penangkapan BBL bisa menjadi salah satu opsi
kebijakan yang dilakukan, terutama pada saat produksi BBL rendah.

Kata kunci: benih bening lobster; Banyuwangi; kegiatan ekonomi; musim buka tutup; pendapatan

ABSTRACT

The demand for puerulus (BBL) for export and domestic cultivation increases. Banyuwangi
Regency is one of the BBL producers in Indonesia. This research aims to analyze the socio-economic
characteristics of BBL fishers, analyze the problems of BBL fishing efforts, and assess development
opportunities for the use of BBL in Banyuwangi. The data collection method was done through
surveys conducted during 2020 in Banyuwangi Regency. Data analysis was done descriptively
explaining socio-economic characteristics and issues to capture BBL. The results showed that
BBL fishers are generally poorly educated and have a source of livelihood and BBL fishing efforts.
Therefore, BBL capture efforts provide high economic benefit value for fishers. Currently, the BBL
export ban policy results in limited BBL catchment markets. Thus, the development of massive lobster
cultivation is expected to encourage BBL optimization to provide added value that can be enjoyed
by BBL fishermen as well as farmers and other related business actors. Furthermore, sustainable
BBL utilization policies can be done by limiting the number of BBL fishers who can make arrests. As
a form of lobster fishery resource management, the BBL’s open-closed season fishing policy can be
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one of the policy options carried out, especially when BBL production is low.

Keywords: puerulus; Banyuwangi; economy activity; open-closed season; income

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia mempunyai keanekaragaman
jenis lobster, Wahyudin et al. (2017) menyebutkan
terdapat 12 jenis lobster di Palabuhanratu, yaitu
Panulirus ornatus, P. versicolor, P. penicillatus,
P. homarus, P. longipes longipes, P. polyphagus,
Linuparus somniosus, Palinustus waguensis,
Puerulus mesodontus, Parribacus antarcticus,
Thenus indicus, dan Metanephrops andamanicus.
Lobster jenis Panulirus ornatus, P. homarus, P.
penicillatus, P. versicolor, P. Longipes, dan P.
Polyphagus ditemukan di Kebumen, Trenggalek,
Blitar, Lumajang, Jember, dan Sumenep
(Setyanto et al., 2019). Permintaan lobster baik
untuk keperluan domestik maupun ekspor terus
mengalami peningkatan (Jones et al., 2019;
Taridala & Aslan, 2019). Permintaan dari luar negeri
terutama Vietnam untuk keperluan budi daya. Dao
& Jones (2015) menyebutkan bahwa Indonesia
mempunyai sumber daya puerulus (BBL) 20 kali
lebih besar jika dibandingkan dengan Vietnam.
Besarnya permintaan menyebabkan nelayan
melakukan penangkapan BBL secara berlebihan
tanpa memperhatikan keberlanjutan lingkungan
(Adhiatma & Putranti, 2019). Alat tangkap BBL
bersifat pasif dan cenderung ramah lingkungan,
namun pembatasan penangkapan BBL perlu diatur
agar dapat berkelanjutan (Erlania et al., 2016).

Budi daya lobster di Indonesia mulai
berkembang pada tahun 2000-an. Saat ini,
perikanan budi daya lobster di Indonesia

masih kurang berkembang dengan baik karena
memerlukan waktu lama dan modal yang besar
dalam usaha budi daya lobster (Hilal & Fachri,
2016; Jones, 2018). Ketersediaan pakan, minimnya
teknologi budi daya, dan penyakit yang menyerang
lobster juga menjadi alasan budi daya lobster di
Indonesia belum berkembang dengan baik (Erlania
et al., 2016). Kondisi ini menjadi salah satu alasan
kenapa usaha penangkapan BBL masih menjadi
pilihan utama.

Banyuwangi merupakan salah satu sentra
penghasil lobsterdilndonesia (Nurfiarinietal.,2016).
Potensi lobster yang dimiliki perlu dikelola dengan
baik agar bisa dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Model pengelolaan lobster berdasarkan Peraturan
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Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 17
Tahun 2021 yang memungkinkan dilakukannya
pemanfaatan memberikan peluang terjadinya
permasalahan dalam implementasinya. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) menganalisis karakteristik
sosial ekonomi nelayan BBL, (2) Mengidentifikasi
permasalahan usaha penangkapan BBL, dan (3)
Mengkaji peluang pengembangan pemanfaatan
BBL di Banyuwangi.

Pendekatan limiah

Survei pengumpulan data dilakukan pada
tahun 2020. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui wawancara dan diskusi khusus di
sentra sumber daya BBL di Banyuwangi. Lokasi
pengumpulan data meliputi sentra penangkapan
BBL di Kabupaten Banyuwangi. Jumlah
responden nelayan BBL yang diwawancarai
sebanyak 153 orang yang tersebar di Kecamatan
Purwoharjo dan Kecamatan Pesanggaran di
Kabupaten Banyuwangi. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kuantitatif dengan menjelaskan
karakteristik sosial ekonomi nelayan BBL,
permasalahan dalam pengelolaan lobster, dan
hasil kajian dalam peluang pengembangan
pemanfaatan lobster di Banyuwangi.

KARAKTERISTIK SOSIAL EKONOMI
NELAYAN BENIH BENING LOBSTER (BBL)

Pemanfaatan BBL di Banyuwangi
menggunakan alat tangkap pasif, yaitu “pocong”
dengan teknologi penangkapan yang sederhana.
Sifat usaha penangkapan yang relatif sederhana
mendorong banyaknya pelaku usaha penangkapan
BBL di Banyuwangi. Nelayan pada umumnya
sudah mempunyai pekerjaan lain di samping
melakukan penangkapan BBL, seperti menjadi
nelayan dengan komoditas ikan yang lain maupun
usaha di pertanian/perkebunan. Profil keragaman
sosial ekonomi nelayan BBL di Banyuwangi dapat
dilihat pada Tabel 1.

Latar belakang pendidikan nelayan BBL
didominasi dengan sekolah dasar yang mencapai
65%. Mayoritas nelayan masih berpendidikan
rendah sehingga diperlukan pelatihan dan
penyuluhan secara intensif agar nelayan dapat
melakukan kegiatan pemanfaatan BBL secara
berkelanjutan. Pendidikan yang baik menjadi salah
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satu faktor untuk membuka akses strategi nafkah
yang lebih menguntungkan, mampu terlibat dalam
kegiatan berbasis pengetahuan dan keterampilan
(Barrett et al., 2001; Jiao et al., 2017; Nielsen et al.,
2013). Kurniawan et al. (2017) juga menyarankan
perlunya melakukan pelatihan untuk merubah pola
produksi dan pola perilaku pada pelaku usaha
pembesaran lobster karena masih rendahnya
tingkat pendidikan. Rumah tangga nelayan yang
menangkap BBL didominasi dengan 2—3 anggota
rumah tangga atau merupakan keluarga kecil.
Dari segi usia, nelayan BBL juga didominasi usia
produktif pada kisaran 30—50 tahun.

Tabel 1. Karakteristik Nelayan BBL di Banyuwangi.

No. Karakteristik Pers(s/‘l;l)tase

1 Pendidikan
a. SD 65
b. SMP 21
c. SMA 14
d. PT i
Jumlah Anggota Rumah

2 Tangga
a. <1 Orang 5
b. 2—3 Orang 59
c. 4—5 Orang 33
d. >5 orang 3

3 Umur
a. <30 Tahun 12
b. 30—50 Tahun 59
c. >50 Tahun 28

Sumber: Data Primer Diolah, Tahun 2020

KARAKTERISTIK USAHA PEMANFAATAI
BENIH BENING LOBSTER (BBL)

Banyuwangi mempunyai potensi yang
besar dalam perikanan tangkap laut. Komoditas
ikan utama Banyuwangi adalah ikan pelagis kecil
khususnya jenis lemuru. Musim penangkapan
ikan di Banyuwangi terutama pada Bulan
September—Desember dan  Januari—Maret.
Selain komoditas pelagis kecil, Banyuwangi juga
memiliki potensi perikanan komoditas lobster baik
untuk ukuran konsumsi maupun benih. Daerah
yang berpotensi sebagai penghasil benih bening
lobster di Banyuwangi adalah Grajagan, Pancer,
dan Rajegwesi. Penangkapan BBL di Banyuwangi
menggunakan alat tangkap berupa “pocong’”.
Erlania et al. (2014) menyebutkan bahwa pocong
merupakan alat untuk menangkap BBL yang dibuat
darikarung plastik dan salah satu ujungnya diikat tali
atau karung/kertas bungkus semen yang dibentuk

menjadi lipatan seperti kipas dan bagian tengahnya
diikat dengan tali. Pocong diikat pada pinggir
keramba apung dan berada diletakkan di kolom
air. Adapun penangkap lobster ukuran konsumsi
hampir semua ada di setiap pangkalan pendaratan
ikan di Banyuwangi dengan menggunakan alat
tangkap jaring bawah, bubu, sero, dan jaring pantai.
Dalam rangka pengembangan budi daya BBL di
Banyuwangi mempunyai dukungan ketersediaan
pakan alam yang cukup berlimpah.

Investasi usaha penangkapan BBL di
Banyuwangi, antara lain, pengadaan rakit, armada
perahu, alat tangkap berupa “pocong”, lampu,
dan genset. Nilai investasi untuk satu unit usaha
mencapai 20 juta rupiah. Nilai investasi usaha
nelayan BBL di Banyuwangi tergantung dengan
kemampuan nelayan. Investasi usaha pada kisaran
40—60 juta rupiah merupakan kategori yang
paling banyak, yaitu mencapai 41%, selanjutnya
nilai investasi pada kisaran 20—40 juta rupiah.
Keragaman besaran investasi nelayan BBL dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.

=a. <20 Juta
®=b.20-40 Juta
¢. 40 - 60 Juta

=d.60-80 Juta

=g 80-100 Juta

41%

f. > 100 Juta

Gambar 1. Nilai investasi usaha penangkapan BBL di
Banyuwangi
Sumber: Data Primer Diolah, 2020

Biaya operasional dalamusahapenangkapan
BBL, antaralain, untuk pembelian BBM dan ransum,
selain untuk pemeliharaan aset usaha. Secara
rata-rata, biaya total yang dikeluarkan dalam
usaha penangkapan mencapai Rp32.178.073,00
untuk satu tahun usaha. Usaha penangkapan BBL
yang relatif baru mulai berkembang lagi sehingga
terjadi variasi yang tinggi terkait intensitas usaha.
Beberapa nelayan baru memulai aktivitas usaha
penangkapan BBL sehingga biaya maupun hasil
produksinya tidak terlalu besar. Variasi jumlah
trip nelayan BBL berkisar dari 96—260 trip dalam
satu tahun dengan rata-rata 162 trip penangkapan
dalam satu tahun.
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Penerimaan usaha penangkapan BBL
terdiri dari dua jenis komoditas, yaitu jenis BBL
pasir (P. homarus) dan BBL mutiara (P. ornatus).
Berdasarkan Gambar 2, produksi penangkapan
mencapai puncaknya pada bulan Agustus.
Adapun pada bulan Januari sampai dengan Maret
dan Desember merupakan waktu produksi BBL
mengalami musim paceklik. Rata-rata produksi
BBL dalam satu tahun sebanyak 1.883 ekor yang
terdiri atas 190 ekor BBL mutiara dan 1.643 ekor
BBL pasir. Harga rata-rata BBL mutiara sebesar
Rp24.670,00 per ekor sedangkan BBL pasir
sebesar Rp9.854,00 per ekor.
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4,000
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2,000
1,000
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mmm Produksi (Ekor)

Secara rata-rata, penjualan BBL mencapai
Rp398.704.049,00 dalam satu tahun sehingga
keuntungan usaha mencapai Rp366.525.976,00.
Keuntungan usaha nelayan BBL bervariasi
mulai dari Rp29.940.000,00 sampai dengan
Rp1.395.110.000,00 dalam satu tahun. Variasi
keuntungan usaha BBL yang besar di antara
nelayan terutama disebabkan perbedaan
skala usaha dan produktivitas hasil BBL yang
tertangkap. Junaidi et al. (2021) menyebutkan
bahwa suhu permukaan laut dan konsentrasi
klorofil-a berpengaruh terhadap hasil tangkapan
BBL.
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90,000,000
80,000,000
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Gambar 2. Produksi dan Nilai Produksi Usaha Penangkapan BBL per Nelayan di Banyuwangi
Sumber: Data Primer Diolah, 2020

N
&

b
.

ey

T
L

R

R

N
Tl nnnty

l
.

.
-

N
N

x\\&mﬁm\m\m\m
e
2

ey

a. Pendapatan

" kurang dari

J: UMR
7 2%

SR

W
y

N
L.

TR
.
S

- \:\;%\Q‘\&
Y

=
R

R
N

N

0
A

A

N
S
e
SR
SR

o

S
.

%ﬁfé:j’ ir'" rif:?-:' ?’-’é; i f/
. «

Gambar 3. Komposisi Rasio Pendapatan Usaha Nelayan BBL terhadap UMK Banyuwangi
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
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Berdasarkan Gambar 3, usaha penangkapan
BBL memberikan keuntungan usaha yang
bervariasi di antara nelayan BBL tergantung
dari intensitas usaha termasuk besaran skala
usaha yang dilakukan. Sebagian besar nelayan
mempunyai pendapatan lebih besar dari upah
minimum kabupaten (UMK) Banyuwangi tahun
2020 sebesar Rp2.314.278,00. Hanya 2% nelayan
BBL yang mempunyai pendapatan usaha kurang
dari UMK Banyuwangi.

PERMASALAHAN DALAM PEMANFAATAN
SUMBER DAYA BENIH BENING LOBSTER
(BBL)

Permasalahan dalam pemanfaatan
sumber daya benih bening lobster di Kabupaten
Banyuwangi dapat ditinjau dari aspek regulasi,
sosial, ekonomi, dan ekologi. Regulasi dalam
pemanfaatan sumber daya lobster khususnya
untuk ukuran benih di Indonesia mengalami
perkembangan yang dinamis. Pada tahun
2015, pemanfaatan sumber daya lobster
diatur melalui Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 1 Tahun 2015; setiap orang,
baik perseorangan maupun korporasi, dilarang
melakukan penangkapan lobster bertelur dan
ukuran lobster yang boleh ditangkap, yaitu yang
memiliki panjang karapas di atas 8 cm (Hilal &
Fachri, 2016). Selanjutnya, pada tahun 2016
pemanfaatan sumber daya lobster diatur melalui
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 56/Permen-KP/2016 yang menyebutkan
penangkapan dan/atau pengeluaran lobster
(Panulirus spp.) dengan Harmonized System
Code 0306.21.10.00 atau 0306.21.20.00 dari
wilayah Negara Republik Indonesia hanya dapat
dilakukan dengan ketentuan tidak dalam kondisi
bertelur dan ukuran panjang karapas di atas 8
(delapan) cm atau berat di atas 200 (dua ratus)
gram/ekor (Sukma & Dimyati, 2021). Pada tahun
2020, aktivitas pemanfaatan lobster termasuk
benih bening lobster diatur melalui Permen KP
Nomor 12 Tahun 2020 (Rossa et al., 2021). Pada
tahun 2021, pemanfaatan lobster diatur melalui
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan
Nomor 17 tahun 2021. Pada regulasi terbaru
disebutkan bahwa benih bening lobster hanya
diperuntukkan untuk kebutuhan budi daya di
dalam negeri dan tidak untuk diekspor. Kondisi
ini menyebabkan permintaan benih bening lobster
menurun, sedangkan pada sisi yang lain aktivitas
budi daya lobster di Indonesia relatif masih belum
berkembang.

Permasalahan sosial dalam pemanfaatan
sumber daya BBL di Indonesia, antara lain, potensi
konflik dengan pelaku usaha lain yang terdampak
oleh keberadaan rakituntuk penangkapan BBL yang
dianggap mengganggu jalur transportasi maupun
daerah penangkapan ikan nelayan yang lain pada
beberapa wilayah tertentu. Konflik yang dialami
nelayan BBL terutama terjadi ketika saat masih
ada kebijakan pelarangan pemanfaatan komoditas
BBL. Konflik yang terjadi terutama dengan aparat
pengawasan karena praktik pemanfaatan BBL
dilakukan secara sembunyi-sembunyi pada saat
tersebut.

Permasalahan ekonomi dalam pemanfaatan
sumber daya BBL, antara lain, keterbatasan modal
usaha yang dimiliki oleh nelayan BBL, selain itu
ketergantungan komoditas BBL sebagai komoditas
ekspor menyebabkan fluktuasi harga BBL sangat
dipengaruhi dari permintaan ekspor. Ketika terjadi
kendala dalam ekspor maka harga BBL di tingkat
nelayan juga akan turun secara drastis karena
kurangnya permintaan BBL. Harga BBL juga
mengalami fluktuasi yang tinggi, khususnya harga
biasanya sangat rendah ketika musim BBL. Harga
BBL yang rendah di sisi yang lain diharapkan
oleh pembudi daya lobster sehingga mengurangi
biaya operasional usaha. Petersen et al. (2013)
menyebutkan bahwa harga benih, ketersediaan
benih, dan modal menjadi permasalahan yang
dihadapi oleh pembudi daya lobster di Indonesia.

Permasalahan ekologi dalam pemanfaatan
BBL, antara lain, semakin banyaknya nelayan
yang tertarik untuk melakukan penangkapan
BBL berdampak pada upaya pemanfaatan BBL
yang berlebih sehingga dapat mengganggu
keberlanjutan pemanfaatan BBL. Permasalahan
pengelolaan lobster di Banyuwangi hampir sama
dengan beberapa lokasi sentra lobster di lokasi
lain. Erlania et al. (2016) yang melakukan penelitian
terkait status pemanfaatan lobster di Lombok
menyebutkan bahwa isu permasalahan dalam
pengelolaan lobster adalah semakin meningkatnya
aktivitas penangkapan, harga benih untuk pembudi
daya menjadi mahal, teknologi budi daya yang
minim sehingga budi daya kurang berkembang,
dan banyaknya KJA lobster yang tidak diusahakan
dengan optimal. Susanti et al. (2017) menyebutkan
bahwa komponen benih lobster menjadi variabel
yang paling berpengaruh dalam usaha budi daya
lobster, sehingga jaminan ketersediaan benih
lobster bagi pembudi daya diharapkan dapat
mempercepat perkembangan budi daya lobster di
Indonesia. Setidaknyaterdapat 40 jenis lobsteryang
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ditangkap di dunia, jenis P. ornatus saat ini menjadi
favorit dalam budi daya, namun pembenihan saat
ini masih terbatas pada skala laboratorium dan
pengembangan dalam skala komersial belum bisa
dilakukan (Smith et al., 2017).

POTENSI DAN PELUANG PENGEMBANGAN
BUDI DAYA LOBSTER

Kabupaten Banyuwangi mempunyai garis
pantai sepanjang 175,8 km yang berada di 11
kecamatan, 3 (tiga) kecamatan menghadap
Samudra Hindia, 7 (tujuh) kecamatan menghadap
Selat Bali, dan 1 (satu) kecamatan menghadap
Laut Jawa (Amalia et al., 2019). Beberapa lokasi
di Kabupaten Banyuwangi berpotensi untuk
dikembangkan usaha budi daya laut. Hidayah et
al. (2020) menyebutkan Kecamatan Wongsorejo
dan Muncar, Kabupaten Banyuwangi mempunyai
potensi yang baik untuk dikembangkan budi
daya laut. Radiarta et al. (2005) menyebutkan
bahwa terdapat luasan 204 hektar yang dapat
dikembangkan budi daya laut di Teluk Pangpang.

Budi daya lobster merupakan peluang usaha
bagi masyarakat pesisir karena dapat dilakukan
dengan teknologi sederhana, modal tidak terlalu
besar, dan dukungan ketersediaan benih (Erlania
et al., 2016). BBL yang ditangkap oleh nelayan di
Indonesia jika dioptimalkan untuk usaha budi daya
maka dapat dihasilkan lebih dari 12.500 ton lobster
ukuran pasar dan memberikan manfaat sosial dan
ekonomi bagi ribuan rumah tangga (Priyambodo
et al., 2020).

Hasil penelitian Listyaningsih  (2021)
menyebutkan bahwa usaha budi daya lobster
dengan keramba jaring dasar sebanyak 2 (unit)
dengan nilai investasi 12,5 juta rupiah dan total
biaya sebesar 21,7 juta rupiah per siklus produksi (6
bulan), menghasilkan keuntungan usaha 38,2 juta
rupiah. Budi daya lobster pada dua unit keramba
tersebut dihasilkan dari penebaran benih lobster
sebanyak 980 ekor dengan ukuran 70 gram per ekor
dan panen sebanyak 150 kilogram lobster dengan
ukuran 170 gram per ekor. Besarnya keuntungan
yang diperoleh dari usaha budi daya merupakan
peluang mata pencaharian bagi masyarakat pesisir
di Kabupaten Banyuwangi, khususnya pada lokasi
yang sesuai untuk pengembangan budi daya
lobster.

Pengembangan budi daya lobster dapat
menggunakan media keramba jaring apung
maupun jaring dasar menyesuaikan karakteristik
lokasi budi daya berdasarkan kecepatan
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arus dan topografi laut. Zulham & Nasution
(2016) menyebutkan bahwa budi daya lobster
menggunakan media kolam di tepi laut dan
perangkap yang ditenggelamkan di pantai sudah
berkembang di Simeleu. Dari sisi teknik budi daya
lobster, Slamet et al. (2016) menyebutkan bahwa
budi daya lobster di bak beton dengan sistem
baterai/individu lebih menguntungkan dibanding
dengan sistem massal. Budi daya lobster juga
bisa dilakukan pada keramba jaring apung secara
terintegrasi dengan abalon (Setyowati et al., 2013).

Potensi luasan lahan yang dapat digunakan
untuk pengembangan budi daya lobster didukung
dengan ketersediaan pakan dan sumber daya
manusia yang ada merupakan modal dasar dalam
pengembangan budi daya lobster di Banyuwangi.
Program kebijakan yang mendukung dan
pemetaan kesesuaian lokasi dan teknologi budi
daya yang digunakan merupakan langkah awal
dalam pengembangan budi daya lobster lebih
lanjut. Kelembagaan permodalan, produksi, dan
pemasaran selanjutnya dapat dioptimalkan dalam
mengakselerasi perkembangan budi daya lobster
di Banyuwangi. Perkembangan budi daya lobster
dapat menjadi pengungkit bagi perkembangan
usaha penangkapan BBL, penyedia sarana
produksi budi daya, pemasaran hasil budi daya,
dan jasa/usaha pendukung terkait.

PENUTUP

Pelaku wusaha penangkapan BBL di
Banyuwangi pada umumnya sudah mempunyai
sumber mata pencaharian yang lain baik sebagai
nelayan maupun usaha di luar perikanan sehingga
pada dasarnya tidak mempunyai ketergantungan
yang tinggi terhadap sumber daya benih bening
lobster. Latar belakang pendidikan pelaku usaha
didominasi dengan pendidikan yang rendah,
yaitu lulusan sekolah dasar sehingga peluang
untuk mendapatkan alternatif usaha sebagai
sumber penghidupan yang baik relatif sedikit.
Usaha penangkapan BBL di Banyuwangi
memberikan nilai manfaat yang besar bagi nelayan
ditunjukkan dengan nilai keuntungan usaha yang
tinggi. Permasalahan regulasi yang membatasi
penangkapan BBL menyebabkan menurunnya
pendapatan nelayan BBL namun pada sisi yang
lain diharapkan menjamin keberlanjutan sumber
daya lobster. Bentuk pembatasan pemanfaatan
BBL agar memberikan manfaat optimal baik dari
sisi ekonomi dan ekologi dapat dilakukan dengan
membatasi jumlah pelaku usaha penangkapan BBL
maupun pembatasan waktu penangkapan BBL.
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Pengembangan usaha budi daya lobster dengan
mengoptimalkan kesesuaian lokasi budi daya,
ketersediaan benih, dan pakan diharapkan menjadi
salah satu pengungkit perekonomian wilayah
khususnya di pesisir Kabupaten Banyuwangi
dengan mempertimbangkan keberlanjutan sumber
daya ikan.

Pembinaan nelayan BBL dalam rangka
peningkatan kapasitas usaha diperlukan untuk
mendukung perkembangan pemanfaatan sumber
daya rajungan baik dari sisi teknis maupun
manajemen usahanya. Perkembangan usaha
penangkapan BBL diharapkan diikuti dengan
pengembangan usaha budi daya lobster sehingga
nilai tambah lobster bisa dinikmati masyarakat
Banyuwangi. Dukungan pengembangan budi daya
dapat dilakukan dengan penjaminan ketersediaan
benih lobster bagi pembudi daya dengan harga
yang terjangkau dan efisien secara teknis.
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